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2.1 Tinjauan Pustaka

Mirsantoso, Toibah Umi Kalsum, Reno Supardi (2015) penelitian dengan judul
“IMPLEMENTASI DAN ANALISA PER CONNECTION QUEUE (PCQ)
SEBAGAI KONTROL PENGGUNAAN INTERNET PADA LABORATORIUM
KOMPUTER" dalim penclitin ini o n

manajemen Bandwidih tarhi ] piis

Angga Alvendra Pratama, Boko Sus nny Farady Coastera (2018)
Penelitian dengan judul “MANAJEMEN BANDWIDTH DENGAN QUEUE
TREE PADA RT/RW-NET MENGGUNAKAN MIKROTIK™ pada penelitian ini
penulis melakukan implementasi manajemen bandwidith pada RTRW-NET
kelurahan Semarang Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu dengan menerapkan
metode Quewe Tree yang berbasis pada Router Mikrotik untuk membagi bandwiath
secara merata. [4]




Abdul Syukur (2018) Penelitian dengan judul “ANALISIS MANAGEMENT
BANDWIDTH MENGGUNAKAN METODE PER CONNECTION QUEUE
(PCQ) DENGAN AUTHENTIKASI RADIUS” pada penelition ini penulis
melakukan onalisis penggunaan metode Per Connection Oueue sebagai manajemen
Bandwidth dan RADIUS sebagai otentikasi untuk mengakses jaringan di Universites
Islam Riau. [5]

Arief Agung Gumgls fian @engan judul “PERANCANGAN

mputer adaloh kumpulan dus atau lebih komputer yang saling

2.3.2 Metropolitan Area Network (MAN)

MAN biasanya meliputi area yang lebih besar dari £4N, area yang digunakan
odalah dalam sebuah negara. Dalam hal ini jaringan komputer menghubungkan
beberapa buah jaringan-jaringan LAN kedalam area yang lebih besar.



2.3.3 Wide Area Network (WAN)
WAN adalah jaringan komputer dengan jangkauan area geografl yang vang
paling luas antar negara, antar benua bahkan keluar anghkasa,
2.4 Topologl Jaringan Komputer
Topologi jaringan komputer adalah infrastruktur fisik jaringan komputer vang
digunakan untuk mglplanﬁmﬂmn LAY
Topologi jaringan da
2.4.1 Topologl pain

fie dibawahnya . sehingga

Topologi jaringan yang berupa lingkaran teriutup yang berisi mode-nade.
Signal mengalir dalam dua arah sehingga dapat menghindari terjadinya collison
sehingga memungkinkan tenjadinya pergerakon data vang cepat.

1.4.0 Topologl Mesh

Pada topologi ini semua komputer saling terkoneksi satu sama lain dan

penerapannya pada jaringan WAN (Wide Area Network),



2.5 Jaringan Wireless

Jaringan wireless atau jaringan tanpa kabel atau WEAN/Wireless LAN adalah
suatu jaringan LN biasa vang tidak menggunakan kabel untuk transfer datanya.
Media untuk transfer data adalah gelombang radio. [§]
2.6 Spesifikasi WLAN

Lembaga IEEE ({nstitute of Electrica
802.11. [9] '
2.6.1 8021

and Eleceranics Engimeers ) membuat
fikode R02.11. berikut varian dari

Ad-Hoc. [11]
2.7.1 Ad-Hoc

Ad-Hac memumgkinkan jarngan Wi-F7 untuk berfungsi tanpa ada Rowrer
Wireless atou Access Paint. Pada situasi tertentu. Ad-Hoc lebih dipilih untuk
digunakan daripada infrastruktur, walaupun ada kekuranggannya,



10

Dijaringan  komputer wireless, mode Ad-Hoc adalah metode vang
memungkinkan perangkat wireless yoang berada pada jangkouan sinyal untuk
mecar dan berkomunikasi secara Peer to Peer tanpa melibatkan Access Point.
1.7.2 Inrastrukior

Sebuah Access Point wireless dibutuhkan dalam mode infrastruktor. Untuk
tergabung dalam WLAN, AP dan perangkat Client Wireless lain harus dikonfigurasi
untuk bisa menggunakan SS/D yang sam
2.8 Hotspot ' '
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[10]

‘bertugas mengatur dan

me:l'lglmhmmghnknuekm perulatan . AP dapat disnalogikan dengan
e, hnnytsajad:lg{mkm wireless LAN, Jdnpatmi.'llgh.ldmugkan
wireless LAN dengan wired LAN. []ﬂ']

21.9.3 Switch

Switch sama dengan fridge. Switch lerdini dar beberapa pord sehingza switch
disebut multiport hridge. Dengan kemampuan tersebut, jika salah satu port pada
switch sibuk maka port-pert lain akan masih tetap berfungsi. Namu, Aridge dan
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switch tidak dapat meneruskan paket /P yang ditujukan komputer lain secara logika
berbeda jaringan. [12]
2.10 Mikrotik
2.10.1 Pengenalan Mikrotik

Mikrotik merepakan sistem operasi janngan ( aperating system network)] vang
berbasis fimer dan banyak digunakan oleh fntermet Service Provider untuk
Keperluan firewall atan router netwarkd [7]
2.10.2 Sejarah MiKrotik o

or pusal di Latvia,
hn Frully dan Amis
i Liftvia. Di Latvia, la
n Mekanik pada

o9 Joim Truly s Arnis e e
..H adalah mn—muma; seluruh  dumia).

han]fndlha’s“ldl]rm ama 24 jam s
2 Level l

Dapat digunakon sebagal fungsi routing standar dengan | pengaturan serta
3. Level 2
Mikrotik sudah menghilangkan lisensi level 2 ini dikarenakan masih
meggunakan format lisesnsi lama (pre 2.8). lisensi level 2 masih dapat

ah instalasi dilakukan.
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digunakan namun meningkatkan ke feve/ berikutnya Anda harus menambah
biaya lagi.

4. Level 3
Mencakup semua fitur pada fevel | ditambah dengan kemampuan untuk
manajemen reuter yang memiliki antarmuka ethermer LAN.

Komputer client harus terhubung ke Mikrotik dan melakukan reguest teriebih
dahulu untuk bisa mendapakan alamat P dan selanjutnya dapat terhubung ke

fndernet,
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2112 Flrewall

Firewall berfungsi menjaga kemanan jaringan dari ancaman pihok lain yang
tidak berwewenang. Mengubah, merusak, atau menyebarkan data-data penting
suntu perasahasn merupakan contoh ancaman yang patul dicegah.

Firewall beroperasi menggunakan aturan tertentu. Aturan ini yang menentukan
kondisi ekspresi vang memberitabu Mikr I:lenlmgapljrmghmdlhhlkm

L oM B ber i furigan NAT: [15]
Lo Wle

berdasar 1P Address, H'a:-.llncm' Port dan SEbIEIJII.}I'IL Setiap sevvice pada jaringan
dapat diberikan kecepatan yang berbeda. [16]
2115 PCOQ

PCEQ (Per Connection (ueue) merupakan konsep limitasi Sandwideh yang
terdapat pada Mikrotik. Untuk melakukan massive bandwidth management ataun
pengaturan bandwidth secara besar-besaran, maka Router Mikrotik menyediakan
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fitur PCE. Dengan menggunakan PCE walaupun jumlah komputer client ada
ratusan, hanya ada diperfukan salu atau dua konfigurasi guewe tanpa harus
mengkonfigurasi setiap user yang terkoneksi. [17]
2.11.6 User Manager

User Monager oty sering disingkol UserMon memupokan fitur 444
fAuthentication, Authorization dan Accointing) server yvang dimiliki oleh Rowrer
Mikrotik.

LETH

I. Prepare
Prepare (persiapan) menetapkan kebutuhan organisasi, mengembangakn
strategi jaringan, dan mengusulkan konsep arsitektur tingkat tinggi.

2 Plan
Pian (perencanaan) mengidentifikasi persyaratan jarngan berdasarkan
tujuan, fasilitas, don kebutuhan pengguna.
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3. Design ,
P s i ATkesnbaeylon BEnIbRAcH prssyaratan ki,
dan bisnis yang diperoleh dari kondisi sebelumnya.

4. Implement
Implement (implementasi) jaringan dibangun komponen tambahan

3. Operate




	Skripsi_15.11.9073_026.pdf (p.1)
	Skripsi_15.11.9073_027.pdf (p.2)
	Skripsi_15.11.9073_028.pdf (p.3)
	Skripsi_15.11.9073_029.pdf (p.4)
	Skripsi_15.11.9073_030.pdf (p.5)
	Skripsi_15.11.9073_031.pdf (p.6)
	Skripsi_15.11.9073_032.pdf (p.7)
	Skripsi_15.11.9073_033.pdf (p.8)
	Skripsi_15.11.9073_034.pdf (p.9)
	Skripsi_15.11.9073_035.pdf (p.10)

